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NOTE 

This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 

continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 

Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 

We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 

that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 

Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 

possible.  

The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 

Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 

Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 

Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 

In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 

antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 
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NOTE FOR REVISED EDITION 

There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 

Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 

Talkshow A Study of Pragmatics” on page 166 to 167. This has an impact on the change of table of 

contents. 
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39 - 43 

Pradiptia Wulan Utami 
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“PUPUH” SEBUAH PROYEKSI PENGEMBANGAN KARAKTER SISWA 
 

Juanda 

Fakultas Sastra Unikom 

djuanda1969@yahoo.com 

 

Abstract 

 

Ketika kita mendengar kata “pupuh” tentu akan terbersit dalam pikiran kita tentang guru lagu, guru 

wilangan, pada/bait, padalisan, sekar ageung, dan sekar alit. Pemikiran berikutnya pada karakter pupuh itu 

sendiri. Dalam tulisan ini akan dikaji bagian watak atau tema pupuh bagi kepentingan pengajaran. Karakter 

pupuh berbeda-beda salah satu contohnya karakter balakbak berisi banyolan tentang kehidupan sehari-hari, 

rasa prihatin, atau piwuruk. Pupuh itu sendiri merupakan lagu yang terikat oleh banyaknya suku kata dalam 

satu bait, jumlah larik, dan permainan lagu (bentuk lagu tradisional Sunda).  

 Tulisan ini memfokuskan pada watak dan bentuk ekspresi bahasa yang disampaikan melalui pupuh 

dengan menelaah kandungan nilai-nilai moral atau kehidupan/nilai-nilaipendidikan dalam pengembangan 

karakter siswa. Pesan-pesan moral apa saja yang bisa diambil oleh seorang guru dari sebuah karya pupuh 

yang tidak semata-mata hanya rangkaian kata-kata indah melainkan ada sisi lain yang bisa masuk ke dalam 

materi pelajaran pupuh seperti kemasan nilai-nilai dalam pupuh tersebut. Jenis pupuh ada 17 yakni 

asmarandana, balakbak, dangdanggula, durma, gambuh, gurisa, jurudemung, kinanti, ladrang, lambang, 

magatru, maskumambang, mijil, pangkur, pucung, sinom, wirangrong. Pupuh sekar ageung mencakup 

pupuh kinanti, sinom asmarandana, dan dangdanggula selebihnya termasuk sekar alit. Pupuh sekar ageung 

dapat dinyanyikan (ditembangkeun) dengan menggunakan lebih dari satu jenis lagu, sedangkan pupuh 

sekar alit hanya bisa dinyanyikan dengan satu jenis lagu. 

 

PENDAHULUAN 
Pengaruh Mataram begitu kuat terhadap kehidupan masyarakat Sunda di antaranya unduk-usuk 

(tatakrama) bahasa  termasuk juga kebudayaan “ngadangding” pupuh. Pupuh merupakan sebuah bentuk 

puisi yang terikat oleh “guru lagu” dan “guru wilangan”. Pupuh memiliki kekayaan nilai-nilai moral 

yang sangat tinggi. Syair-syair pupuh yang telah diciptakan oleh para sastrawan bukan sekadar 

rangkaian kata-kata yang tanpa isi melainkan mengandung nilai-nilai filosofi yang sangat dalam. Seperti 

dalam sebuah syair pupuh pucung pek bandingkeun nyaahna anak ka indung/jeung indung ka 

anak/mana anu leuwih gede/rarasakeun sasaran bari lenyepan.  

Dalam syair tersebut secara tidak langsung mengajarkan moral bahwa anak harus ngalenyepan 

sebuah episode kehidupan. Syair tersebut  secara halus dan implisit menyampaikan pesan bahwa pada 

akhirnya akan bermuara dengan jawaban bahwa ‘kanyaah’ seorang ibu itu sepanjang masa. Di sinilah 

peran seorang pengajar untuk menyelipkan pembinaan karakter melalui materi yang disampaikannya. 

Pupuh dalam sebuah PBM bukanlah hanya sebuah verbalisme tetapi harus mengandung ruh sehingga 

memiliki makna yang sangat berarti. Hal ini disesuaikan  tujuan yang begitu luas dalam sektor 

pendidikan yakni ditujukan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian mandiri, 

maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, 

produktif, dan sehat jasmani dan rohani, yang di dalamnya tentu saja secara implisit mengandung 

pembinaan/pembentukan karakter. 

Jika kita kaji secara mendalam bahwa bentuk materi apa pun termasuk pupuh bisa dikaitkan 

dengan pembentuan karakter siswa dengan kecakapan seorang pendidik dalam mengolah sebuah materi. 

Karena guru memiliki tugas dan tanggung jawab baik sebagai pengajar, pembimbing, juga bisa sebagai 

administrator kelas. Guru sebagai pengajar tidak hanya menyampaikan ilmu tetapi juga memiliki tugas 

dalam aspek mendidik, guru juga harus mampu merencanakan dan melaksanakan pengajaran. 

Berdasarkan fenomena di atas penulis mencoba mengangkat salah satu bagian materi bahasa 

Sunda yakni pupuh sebagai sebuah proyeksi dalam pengembangan kareakter siswa. 

 

KAJIAN TEORI 
Pupuh merupakan sebuah karya sastra yang termasuk puisi yang terikat dengan aturan jumlah baris, 

suku kata, dan rima akhir suku kata. Ada istilah dalam pupuh yakni guru lagu dan guru wilangan. Guru 

lagu artinya ketentuan bunyi vokal di akhir baris, sedangkan guru wilangan yaitu ketentuan jumlah suku 
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kata dalam sebuah baris. Ada istilah lain yakni padalisan dan pada. Padalisan artinya baris kalau pada 

artinya bait. Setiap pupuh memiliki ketentuan yang berbeda-beda baik padalisan, guru lagu, maupun 

guru wilangan. Setiap pupuh juga memiliki watak/karakter masing-masing, selain itu ada 

pengelompokan pupuh yakni pupuh sekar ageung dan sekar alit. Pupuh sekar ageung disingkat jadi 

KSAD (kinanti, sinom, asmarandana, dan dangdanggula). Sementara yang termasuk sekar alit adalah 

durma, maskumambang, pungkur, pucung, mijil, balakbak, gurisa, lambang, ladrang, magatru, gambuh, 

jurudemung, dan wirangrong. 
Pupuh kinanti wataknya prihatin dalam satu bait ada enam baris, guru lagu dan guru 

wilangannya 8u, 8i, 8a, 8i, 8a,8i.  

Pupuh sinom wataknya gumbira dalam satu bait ada sembilan baris, guru lagu dan guru 

wilangannya 8a, 8i, 8a, 8i,7i, 8u, 7a, 8i, dan 12.  

Pupuh asmarandana wataknya nasihat atau saling mengasihi dalam satu bait ada tujuh baris, 

guru lagu dan guru wilangannya 8i, 8a,8e, 8a, 7a, 8u, dan 8a. 

Pupuh dangdanggula wataknya kegembiraan atau keagungan dalam satu bait ada sepuluh baris, 

guru lagu dan guru wilangannya 10i,10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 8a,12i, dan 7a.  

Pupuh durma wataknya marah atau perang dalam satu bait ada tujuh baris, guru lagu dan guru 

wilangannya 12i, 7i, 6a, 7a, 8i, 5a, dan 7a. 

Pupuh maskumambang wataknyanya prihatin dalam satu bait ada empat baris, guru lagu dan 

guru wilangannya 8a, 11i, 8u, 7a, 12u, 8a, dan 8i.  

Pupuh pungkur wataknya ‘limampah’ atau siap berperang dalam satu bait ada tujuh baris, guru 

lagu dan guru wilangannya 8a, 11i, 8u, 7a, 12u, 8a, dan 8i.  

Pupuh pucung wataknya nasihat, ingat, kaget  dalam satu bait ada empat baris, guru lagu dan 

guru wilangannya 12u, 6a, 8e, dan 12a.  

Pupuh mijil wataknya sedih, sepi, atau celaka dalam satu bait ada empat baris, guru lagu dan 

guru wilangannya 10i, 6o,10e, 10i, 6i, dan 6u.  

Pupuh balakbak wataknya lelucon  dalam satu bait ada tiga baris, guru lagu dan guru 

wilangannya 15e, 15e, dan 15e.  

Pupuh gurisa wataknya lelucon  dalam satu bait ada delapan baris, guru lagu dan guru 

wilangannya 8a, 8a, 8a, 8a, 8a, 8a, 8a, dan 8a.  

Pupuh lambang wataknya bercanda  dalam satu bait ada empat baris, guru lagu dan guru 

wilangannya8a, 8a, 8a, dan 8a.  

Pupuh ladrang wataknya  bercanda dalam satu bait ada empat baris, guru lagu dan guru 

wilangannya 10i, 8a, 8i, dan 12a.  

Pupuh magatru wataknya lelucon berisi atau prihatin dalam satu bait ada lima baris, guru lagu 

dan guru wilangannya 12u, 8i, 8u, 8i, dan 8o. 

Pupuh gambuh wataknya bingung dalam satu bait ada lima baris, guru lagu dan guru 

wilangannya 7u, 10 u, 12i, 8u, dan 8o.  

Pupuh jurudemung wataknya penyesalan dalam satu bait ada lima baris, guru lagu dan guru 

wilangannya 8a, 8u, 6i, 8a, dan 8u.  

Pupuh wirangrong wataknya ‘wirang’/ atau apes dalam satu bait ada enam baris, guru lagu dan 

guru wilangannya 8i, 8o, 8u, 8i, 8a, dan 8a.  

 

Di bawah ini beberapa contoh syair pupuh (Hadi, 1991: 197-202)  

 

ASMARANDANA 

Eling-eling murangkalih  

kudu apik jeung berseka  

ulah odoh ka panganggo  

mun kotor geuwat seuseuhan 

soeh geuwat kaputan 

ka nu buruk masing butuh 

ka nu anyar masing lebar 
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MASKUMAMBANG 

He barudak kudu mikir ti leuleutik 

maneh kahutangan 

ku kolot ti barang lahir 

nepi ka ayeuna pisan 

 

WIRANGRONG 

Jalma nu resep ngaluis 

lumbrahna resep ngaleos 

ngan pacuan resep ngusut 

komo mun resep ngarujit 

teu aya batan basajan 

sagala sigar tengahan 

 

PEMBAHASAN 
Pembahasan tulisan ini diambil sampel empat syair  yakni asmarandana maskumambang, ladrang dan 

wirangrong. Contoh pupuh asmaranda yang berbunyi pupu Eling-eling murangkalih/kudu apik jeung 

berseka/ulah odoh ka panganggo/mun kotor geuwat seuseuhan/soeh geuwat kaputan/ka nu buruk 

masing butuh/ka nu anyar masing lebar.  Syair ini menanamkan sebuah karakter bahwa anak harus 

hidup bersih tidak jorok dalam berpakaian. Kalau kotor segera cuci kalau robek segera dijahit, pakaian 

bagus dan jelek harus dijaga. Syair kedua pupuh maskumambang. Di sini seorang guru menanamkan 

pembiasaan bagi anak agar tidak berkarakter boros dan malas. Guru harus bisa mengemas sebuah materi 

dengan mengaitkannya dalam pola kehidupan berbudaya yang positif sehingga dapat membentuk 

manusia yang berbudaya yang mampu hidup dalam pola budaya tertentu salah satu contohnya budaya 

keserhanaan atau tidak boros.  

Syair yang kedua adalah maskumambang. Pupuh ini berkarakter sebuah keprihatinan. Syairnya 

berbunyi   He barudak kudu mikir ti leuleutik/maneh kahutangan/ku kolot ti barang lahir/nepi ka ayeuna 

pisan. Pengembangan karakter bagi siswa yang bisa diambil dari puisi ini adalah sebuah rasa prihatin. 

Gambaran dari puisi ini bahwa kebaikan orang tua tak akan terbalas. Dalam keprihatinan ini 

mengandung unsur peringatan bahwa seorang anak harus berpikir bahwa seorang anak banyak 

“berutang” kepada orang tua sejak lahir. Seorang guru harus bisa mengimplikasikan tujuan pendidikan 

yakni mengembangkan atau mengubah tingkah laku peserta didik. Peserta didik harus menjadi seorang 

pribadi yang menawan sesuai dengan tujuan pendidikan kesusilaan atau budi pekerti sehingga anak 

semakin tebal nilai kesusilaannya. 

Syair berikutnya, wirangrong karakternya rugi, ‘wirang’ atau malu. Jalma nu resep 

ngaluis/lumbrahna resep ngaleos/ngan pacuan resep ngusut/komo mun resep ngarujit/teu aya batan 

basajan/sagala sigar tengahan. Syair ini memberikan gambaran betapa malunya jika seseorang hanya 

‘ngageulis’, saat pergi tanpa pamit, hanya bikin kekotoran dan menjadi parasit. Pengembangan karakter 

bagi siswa yang bisa diambil dari syair ini adalah siswa/pesrta didik tentang normatif sehingga anak bisa 

menempatkan dirinya bagaimana besikap dan bertindak terhadap manusia ataupun makhluk lainnya. 

 

SIMPULAN 
Pupuh tidak hanya sebatas kata, tetapi sebuah bentuk karya sastra yang bisa memberikan nilai-nilai 

kehidupan bagi anak/siswa, pupuh pun tidak hanya sekadar kumpulan  guru lagu dan guru wilangan 

melainkan sebuah penggunaan bahasa yang merupakan alat untuk berpikir dan bisa dijadikan sarana 

untuk pengembangan karakter siswa yang sejalan dengan hakikat pendidikan salah satunya adalah 

meningkatkan kualitas kehidupan pribadi dan masyarakat. Dalam hal ini, guru dituntut kreatif dan 

profesional dalam mengembangkan sebuah materi pelajaran seperti pupuh sehingga anak selain 

mendapat nilai-nilai kehidupan juga mereka mendapakan rasa kesenangan sehingga tujuan 

mendewasakan anak bisa terealisasikan. Dengan demikian akan secara langsung berkontribusi pada 

harapan tujuan pendidikan dan pengajaran yakni  ke arah pembentukan manusia susila dan manusia 

yang cakap. 
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